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Mutiara Ke-6
Shalat Malam Nabi di Bulan Ramadhan

Pembahasan tentang sifat dan keadaan Nabi
Muhammad #£z sudah sangatlah banyak. Para ulama
telah menyusun buku-buku tebal mengenai hal ini.
Buku-buku seputar sifat Nabi disebut dengan buku
syamail - mubammadiyah’.  Sungguh  Allah  telah
memberikan sifat-sifat terpuji bagi Nabi yang tidak
Allah berikan kepada satu pun makhluk selain Nabi
karena beliau adalah rasul yang utama, pemimpin
orang-orang yang bertakwa, dan pemimpin anak

keturunan Adam. Tidak ada yang bisa mengungguli

I Catatan: Di antara buku syamail muhammadiyah yang terkenal
adalah buku Syamail An-Nabi # karya Abu Isa at-Tirmidzi 415, Di
dalam buku tersebut beliau membahas berbagai hal tentang Nabi
Lz seperti fisik, sifat, kedermawanan, ibadah, pakaian, sorban,
sepatu, sandal, cincin, dan seterusnya yang berkaitan dengan Nabi
Muhammad #e. Itulah satu jenis buku hadits yang disebut buku
syamail. Bagi siapapun yang benar-benar ingin mengenal Nabi,
mempunyai gambaran detail tentang Nabi, wajah beliau, rambut
beliau, dan yang lainnya maka rujuklah ke buku-buku dengan
kategori syamail muhammadiyah dan yang terkenal diantaranya
adalah buku Syamail An-Nabi'karya at-Tirmidzi.
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Nabi dalam sifat-sifat kebaikan beliau, bahkan tidak
ada yang bisa mendekati atau menyaingi beliau .
Beliau melakukan shalat malam yang sangat lama
bahkan sampai kedua telapak kakinya pecah-pecah
karena lamanya berdiri. Ibunda ‘Aisyah 2= bahkan
sampai berkata kepada Nabi #f tentang pecah-

pecahnya kedua telapak kaki beliau,
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“Kenapa engkau mesti melakukan hal ini, wahai

Rasulullah, bukankan Allah telah mengampuni dosa-
dosamu yang telah terjadi dan belum terjadi?”

Lantas Nabi &£ menjawab,
L b 2. 4 AF0F s % 4%
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““Tidakkah aku ingin menjadi hamba Allah yang sangat
bersyukenr?’

I'H.R. Al-Bukhari no. 1130 dan Muslim no. 819
Catatan: Hadis ini menunjukkan bahwasanya bentuk nyata syukur
adalah giat beribadah. Orang yang sangat besar rasa syukurnya
adalah orang yang bersemangat giyamul lail, sholat malam, dan
sholat tahajud. Itulah tanda dan indikator orang yang serius dan
sungguh-sungguh untuk bersyukur dan berterima kasih kepada
Allah. Sehingga Nabi ingin menjadi hamba yang bersyukur dan
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Hudzaifah ibnul Yaman 5 pernah shalat malam
bersama Nabi #¢ di suatu malam. Hudzaifah
memiliki prasangka bahwasanya dia bisa kuat shalat
malam bersama beliau. Namun yang terjadi, Nabi
membaca surat al-Baqarah secara utuh kemudian
dilanjutkan membaca surat an-Nisa’ secara utuh lalu
dilanjutkan surat Ali Imran secara utuh. Tiap kali
Nabi £ menjumpai ayat yangmenceritakan rahmat
Allah &2 beliau akan berhenti lalu berdoa meminta
rahmat Allah, Tiap beliau melewati suatu ayat yang
menyebut azab dan siksa Allah, beliau akan berhenti
dan mohon perlindungan Allah dari siksa-Nyal!,
Bahkan Hudzaifah sampai mengatakan, “Swungoub
aku berkeinginan untuk duduk saja dan membiarkan Nabi

4]

melanjutkan  shalat  malamnya  sendirian’™"  karena

lamanya beliau berdiri."

= beliau buktikan rasa syukurnya tersebut dalam bentuk sholat
malam yang panjang.

BIH.R. Muslim no. 772

“I'H.R. Al-Bukhari no. 1135 dan Muslim no. 773

b Catatan: Hadis ini menunjukkan:

(1)Bolehnya giyamul lail, shalat malam atau tahajud berjamaah.
Namun, jika di selain Ramadan, sebaiknya tidak dilakukan di
masjid sebagaimana Nabi dan Hudzaifah tidak melakukannya di
masijid.

(2) Bolehnya membaca beberapa surat dalam satu rakaat shalat.
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Ini merupakan contoh dari shalat malamnya
Nabi #z. Lama ruku’ beliau kurang lebih semisal
dengan lama berdirinya, lama sujud beliau kurang

lebih semisal dengan lama ruku’ beliau .

Nabi £z sendiri merupakan orang yang sangat
banyak  berpuasa, bahkan  sampai  orang
berkomentar, “Hari-hari ini Nabi selaln berpuasa.”
Namun, terkadang Nabi £ tidak berpuasa, bahkan
sampal orang berkomentar, “Hars-hari ini Nabi tidak
pernah berpuasa.” Artinya, Nabi adalah orang yang

sering berpuasa meskipun juga sering tidak

berpuasa[q 7,

(3)Bolehnya membaca surat secara tidak urut sesuai urutan
mushaf di dalam shalat. Meskipun demikian, dianjurkan
membaca secara urut menimbang kesepakatan para sahabat
tentang urutan mushaf, namun seandainya dibaca tidak urut
tidaklah mengapa.

o] Catatan: Hikmahnya adalah, sebagaimana yang telah disebutkan
sebelumnya, Nabi tidak ingin ibadah yang dilakukannya adalah
ibadah yang mudah karena telah terbiasa.

7] Catatan: Di dalam kitab Syamail An-Nabi, terdapat hadis dari Anas
bin Malik <& Dbeliau ditanya tentang puasanya Nabi . Anas bin
Malik mengatakan,
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“Nabi di dalam satu bulan tertentu memperbanyak puasa sampai
sampai kami beranggapan bahwasanya beliau tidak ingin tidak
puasa dibulanini. Namun di bulan yang lain, Nabi £ tidak berpuasa
sampai sampai kami berpandangan bahwasanya beliau tidak ingin
berpuasa selama satu bulan ini. Jika engkau berkeinginan untuk
melihat Nabi shalat di satu malam, niscaya engkau dapat

melihatnya. Juga jika engkau berkeinginan untuk melihat Nabi tidur
di malam hari, engkau pun bisa mendapatkannya.”

Di sini ditegaskan bahwasanya puasa atau tidak puasanya Nabi
dijelaskan dalam tolak ukur bulan. At-Thibi mengatakan
bahwasanya ibadah Nabi itu pertengahan, tidak berlebin-lebihan
dan tidak kurang. Sebagian ulama menjelaskan bahwa Nabi
shalallahu ‘alaihi wa sallam tidak memiliki jam tertentu untuk tidur
dan jam tertentu untuk shalat. Tidak sebagaimana orang pada
umumnya yang memiliki amalan rutin. Dampak kurang baik pada
orang semacam ini ialah tidak tersisa dirinya kesulitan ketika
mengerjakan ibadah karena sudah terbentuk jam biologis. Nabi
tidak demikian, beliau menginginkan pahala yang lebih besar karena
adanya masyaggah (kesulitan) bagi jiwa karena melakukan sesuatu
yang tidak biasa sehingga tidak terbentuk jam biologis pada diri
Nabi. Bahkan, waktu shalat Nabi di sebagian malam adalah waktu
tidur beliau di malam yang lainnya, begitu pun sebaliknya. Demikian
juga puasa Nabi, beliau tidak memiliki patokan hari tertentu untuk
berpuasa. Puasa beliau tidak terjadwal. Hal ini supaya ibadahnya

Nabi merupakan ibadah yang berat saat dikerjakan, berat bagi jiwa,
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Dalam bab jithad di jalan Allah, beliau adalah
yang paling berani diantara orang-orang yang berani.
Meskipun Nabi iz adalah pimpinan perang, beliau
berada di bagian paling depan pasukan, bahkan
sampai para sahabat berlindung di balik Nabi dari
serangan musuh karena posisi beliau adalah yang
paling dekat dengan musuh. Bahkan Ali bin Abi
Thalib yang terkenal sebagai pendekar dan
pemberani mengatakan, “Saya berlindung di balik
Nabi #¢ jika peperangan makin memuncak dan

memanas. Di antara kami, Nabi £ adalah orang

= dan tidak menjadi kebiasaan serta terasa sangat mudah untuk
dikerjakan.

Jika seseorang berpuasa dalam jangka waktu tertentu, hal itu akan
menjadi gerak refleks untuk dirinya dan badannya. Jiwanya pun
akan tenang dengan hal itu. Namun, orang yang biasanya berpuasa
di hari tertentu kemudian dia tidak berpuasa di hari tersebut,
badannya akan kaget dan mendapatkan kesuliatan, demikian juga
sebaliknya. Dengan demikian, seseorang akan mendapatkan pahala
yang lebih ketika di dalam pengerjaan ibadahnya terdapat kesulitan.

Al-Hafizh Ibnu Hajar menyebutkan di Fathul Bari di Bab Tahajud
bahwasanya Nabi £z tidak mematok jam tertentu untuk shalat
tahajud. Sehingga pengerjaan shalat malam itu tidaklah mudah
bagi badan Nabi dan membuat pahala dan ganjarannya lebih

sempurna. (Al Mawahib Al Laduniyyah)
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yang paling dekat dengan musuh.” Demikian
keberanian Nabi di dalam jihad dan peperangan!®.

Adapun dalam hal sedekah dan kedermawanan,
Nabi £ adalah manusia yang paling dermawan,
Beliau tidak pernah menyimpan sesuatu pun padahal
begitu banyak harta yang datang dari mana saja yang
Allah beri pada beliau . Harta tersebut boleh jadi
didapatkan dari jthad (ghanimah), hadiah, atau pun
berbagai macam harta yang lain. Namun, Nabi &
tidaklah menyimpan sedikit pun dari harta itu.

Semuanya beliau infakkan di jalan Allah B2 dan
berikan kepada orang-orang yang membutuhkan,
Bahkan, ketika Nabie wafat, beliau masth memiliki
hutang. Dalam keadaan berhutang, beliau gadaikan
baju besinya kepada seorang Yahudi untuk membeli
makanan dari orang Yahud: tersebut guna
memenuhi kebutuhan keluarga beliau. Nabi &

Bl Dari Ali &5 Dbeliau mengatakan, “Sungguh saya ingat pada saat
perang Badar, kami berlindung di balik Rasulullah £&. Nabi di antara
kami adalah yang paling dekat dengan musuh dan beliau pun
adalah orang yang paling keras serangannya.” (HR. Imam Ahmad
1/86, 126, 156. Syaikh Ahmad Syakir mengatakan sanadnya shohih).

BI'Dari ‘Aisyah % , beliau mengatakan : “Rasulullah £ wafat dalam
keadaan baju besinya digadaikan kepada orang yahudi karena nabi
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pun meninggal dunia dalam keadaan tidak

meninggalkan harta dan warisan.

Kehidupan Nabi £z bersama para sahabatnya
sebagaimana kehidupan orang-orang yang fakir
karena Nabi #z tidak pernah menabung dan
menyimpan sedikit pun harta beliau. Semua hartanya
beliau 1infakkan di jalan Allah, batk untuk
kepentingan jihad, dibertkan kepada fakir dan
miskin, maupun untuk mengambil hati dan simpati
orang agar dekat dengan Islam. D1 antara sifat Nabi
%€ adalah tidak pernah menolak pengemis. Bahkan
tatkala ada orang yang meminta pakaian yang sedang

Nabi pakai, beliau lepaskan dan berikan kepadanya.

= berhutang 30 sho' gandum sya'ir kepada orang yahudi tersebut.
(H.R. Al-Bukhari: 2916 dan Muslim : 1603)*.
Catatan: Hadis ini menunjukkan:

(1) Masih adanya orang Yahudi di Madinah sampai Nabi wafat.

(2) Bolehnya jaminan dalam hutang-piutang meskipun tidak dalam
keadaan safar.

(3) Bolehnya bermuamalah dan jual beli dengan orang kafir.

(4) Bolehnya jual beli tidak tunai.

(5) Jaminan tidak hanya berlaku dalam gardh (hutang-piutang
uang), namun jaminan juga bisa dipakai dalam jual beli barang
yang tidak tunai.

(6) Bolehnya bermuamalah dan berinteraksi harta dengan orang
yang hartanya bercampur dengan harta haram.

Mutiara 6: Shalat Malam Nabi di Bulan Ramadbhan

11




Kita telah mengetahui kisah syamlah, yaitu kisah kain
yang dihadiahkan kepada Nabi ¢, Bertepatan sekali
saat beliau sedang membutuhkan kain lantas beliau
pun memakainya. Kemudian ada seseorang yang
meminta kain tersebut, sontak Nabi pun melepas
dan memberikan kain tersebut kepadanya karena

Nabi tidak dapat menolak orang yang memintal'’.

1% Dari Sahl bin Sa'ad s beliau mengatakan, “Seorang perempuan
datang membawa kain burdah (kain segi empat panjang yang bisa
dijadikan pakaian atasan atau bawahan orang yang inram haji atau
umrah),” kemudian Sahl mengatakan kepada murid-muridnya,
“Apakah kalian tahu apa itu kain burdah?” Murid-muridnya
menjawab,’lya, burdah adalah kain yang ditenun pinggirnya”.
Kemudian perempuan itu mengatakan, “Wahai Rasulullah, aku
tenun kain ini dengan tanganku sendiri dan aku ingin agar engkau
memakainya.” Nabi & menerimanya dan beliau memang sedang
membutuhkannya. Beliau kemudian menemui kami para sahabat
dengan menjadikan kain itu sebagai sarung. Lalu ada seseorang
yang mengatakan, “Wahai Rasulullah, berikanlah itu kepadaku.”
Kemudian Nabi mengatakan, “ya.” Beliau pun duduk sesaat di
majelis tersebut lalu pulang ke rumahnya dan melipat kain tadi.
Lantas beliau mengutus orang untuk mengirim kain tersebut
kepada orang yang meminta tadi. Banyak sahabat yang mencela
orang yang meminta kain beliau dengan mengatakan, “Engkau
buruk sekalil Engkau minta kain tersebut padahal engkau tahu Nabi
tidak pernah menolak orang yang meminta!” Orang tersebut
mengatakan, “Demi Allah, aku tidaklah meminta kain tersebut
kecuali supaya kain tersebut menjadi kain kafanku ketika aku mati.”

12
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Inilah sifat Nabi i berkenaan dengan

kedermawan dan berbagi harta. Akan tetapi, Nabi £
tidaklah menghabiskan hartanya dalam Zabdzir,
israfl atau  bermewah-mewah. Namun, beliau
infakkan hartanya di jalan Allah &2 . Beliau salurkan
hartanya pada tempat yang bermanfaat bagi kaum
muslimin. Demikian juga infaknya Nabi #z. Nabi 1£¢
di bulan Ramadan sangat-sangat dermawan. Pada
bulan Ramadan, Nabi bahkan lebih dermawan
dibandingkan angin yang bertiup.

= Sahl mengatakan, “ Memang betul kain tadi menjadi kain kafan
orang tersebut ketika dia meninggal.” (HR. Al-Bukhari nomor 1277,
2093)

Catatan: Hadis ini dalil bolehnya menghadiahkan hadiah pemberian
orang lain. Hadis ini juga menunjukkan para sahabat bertabarruk
dengan baju Nabi &£&. Sebagian ulama seperti Ibnu Hajar di Fathul
Bari dan an-Nawawi di Syarah Muslim meluaskan hal ini kepada
semua orang saleh. Namun yang lebih dekat kepada kebenaran,
bahwasanya tabarruk (ngalap berkah) dengan kain yang dipakai
seseorang hanya khusus untuk Nabi &g karena para sahabat
memberikan sikap semacam ini hanya kepada Nabi dan melakukan
hal yang sama kepada sahabat-sahabat yang istimewa semisal Abu
Bakar Ash-Shiddig, Umar bin Khattab, atau yang lainnya.

U Catatan: 7abdzir adalah membelanjakan harta untuk hal yang

haram dan maksiat meskipun harganya remeh, sedangkan /srar
adalah berlebih-lebihan dalam hal yang mubah.

Mutiara 6: Shalat Malam Nabi di Bulan Ramadbhan
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Secara realita, tidak mungkin ada seorang
muslim yang mampu menyusul Nabi #£&. Tidak
mungkin makhluk apa pun menyamai atau menyusul
Nabi dalam amalnya. Akan tetapi, meneladani Nabi
#¢ adalah suatu hal yang diperintahkan.

Sebagaimana firman Allah /z’a/a,

§as LT U, & 10 OF S8

“Sunggub, ada pada diri Rasulullah teladan yang baik”
(QS. Al-Ahzab: 21)

Sehingea selayaknya seorang muslim meneladan
Nabi £ dalam sifat-sifat di atas sesuai dengan
kemampuannya karena tidak akan ada yang bisa
menyusul Sang Rasul #¢. Oleh karena itu, seorang
muslim meniru Nabi sesuai kadar maksimal
kemampuannya. Seorang muslim berupaya untuk
shalat di waktu malam, berpuasa di siang hari, dan
menyedekahkan sebagian hartanya sesuai dengan
kemampuan yang dia miliki. Hendaklah seorang
muslim memiliki semua bagian dari sifat-sifat baik
dalam rangka meneladan Nabi . Berjihad di jalan
Allah, berdakwah mengajak ke jalan Allah, beramar
ma’ruf dan nahi munkar, dan seterusnya. Seorang

muslim tidaklah seharusnya meninggalkan kebaikan
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dengan alasan “Saya tidak semisal Rasul.” Benar,
Anda tidak seperti Rasul, namun Anda
diperintahkan meneladan Rasul £z Bentuk
nyatanya adalah lakukanlah sesuai yang Anda
mampu karena realitanya tidak ada seorang pun yang
mampu menyusul beliau dalam sifat dan amalan

kebaikan yang beliau lakukan.

Dalam berdakwah dan beramar ma’ruf nabi
munkar, bellau mengorbankan dir1. Beliau sampai
menceburkan dirinya ke dalam berbagai bahaya
untuk mendakwahi orang-orang kafir, orang-orang
munafik, Yahudi dan Nasrani. Nabi i mengajak
manusia kepada agama Allah dalam setiap ruang dan
kesempatan. Beliau keluar dari kota Mekkah, semisal
pergt ke Thaif. Demikian juga beliau keluar di musim
hajt dart kota Mekkah dan beliau tawarkan dirinya ke
berbagai kabilah yang ada di Mina. Beliau ajak
mereka ke agama Allah #2% padahal mereka adalah
orang-orang yang memiliki permusuhan dengan
Rasulullah #£&, mereka adalah orang-orang yang ingin
membunuh Nabi. Akan tetapi, Allah senantiasa

menjaga beliau dari gangguan mereka.

Nabi telah menjerumuskan dirinya di dalam

bahaya dalam rangka berdakwah mengajak manusia

Mutiara 6: Shalat Malam Nabi di Bulan Ramadbhan
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ke agama Allah #z¢ . Nab1 i sangat menginginkan
orang lain mendapatkan hidayah untuk menerima
kebenaran. Nabi akan sangat susah, sangat bersedih
hati, dan dadanya menjadi sempit jika melihat orang
yang didakwahinya tidak memberikan respon positif
dan tidak mau diajak untuk beriman. Ini adalah
khawatirnya Nabi terhadap mereka akan azab Allah

4% . Bahkan, Allah sampai berfirman,

KD se 1955820 VI AL 236 Sy
“Boleh jadi engkan akan membunub dirimu sendiri karena
mereka tidak man beriman” (QS. Asy-Syu’ara : 3)!',

Artinya, “Boleh jadi engkan binasakan dirimu dalam jalan
dakwah karena mereka tidak man beriman.” Kemudian
Allah jelaskan kepada Sang Nabi bahwasanya

kewajiban beliau hanya sekedar menyampaikan

ajakan kepada Allah #z% . Adapun hidayah taufik ada

2] Catatan: Hal ini dikatakan Allah dalam rangka menghibur Nabi &
karena begitu sedihnya Nabi ketika ajakannya menuju jalan Allah
tidak diterima oleh orang-orang. Dengan demikian, semua ayat
yang sejenis ini seperti halnya ayat yang mengatakan bahwa Nabi
hanya sebagai penyampai juga bertujuan untuk menghibur Nabi
yang sedih dan kecewa karena ajakan untuk beriman kepada Allah
ditolak oleh orang-orang.
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di tangan Allah #2% sehingga tidaklah wajib atas

Rasul kecuali sekedar menyampaikan.

Nabi £ telah menyampatkan sejelas-jelasnya
dan  tidak  melakukan  kecerobohan  dalam
dakwahnya. Beliau telah menjelaskan kepada
manusia segala sesuatu yang Allah turunkan untuk
manusia. Bahkan di Haji Wada’, Nabi i bertanya,
“Bukankah aku telah menyampaikan?” Maka para
sahabat mengatakan, ‘“Kami bersaksi  babwasanya
engkan telah menyampaikan, menunaikan kewajiban, dan

memberikan nasibat”. Lantas Nabi £ mengatakan,

“Ya Allah, saksikanlah!’"

Demikianlah Nabi 8 mengajak manusia kepada
kebaitkan, = menyuruh  manusia  mengerjakan
kebajikan dan melarang mereka dari kemungkaran.
Beliau menginginkan kebaikan, keselamatan, serta
keselamatan dan kebahagiaan di dunia dan akhirat
untuk orang lain karena beliau i adalah orang yang
paling menginginkan kebaikan untuk orang lain.
Dalam hal ini, beliau sudah sampai kepada
puncaknya.  Beliau  adalah  seorang  yang

menginginkan kebatkan untuk orang lain, seorang

[3TH.R. Muslim no. 1218
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yang terpercaya, dan penyampai segala pesan dari
Allah  &2. Demikian hingga akhirnya Allah
menyempurnakan agama 1ini, menyempurnakan
nikmat-nikmat-Nya, menegakkan hujjah melalui
Sang Nabi, dan menjelaskan jalan kebenaran melalu
beliau!'. Tidaklah Nabi i diwafatkan kecuali telah
menyelesatkan  dan  menyempurnakan  tugas

kerasulannya. Sebagaimana sabda beliau ¢:
SIS ) (sus e i ¥ By Bl e o (S8
“Kutinggalkan kalian dalam jalan yang putib, malamnya

sebagaimana siangnya, tidak ada yang menyimpang dari

Jalan tersebut kecunali orang yang binasa™"

Nabi i juga mengatakan,

By A OUS sum 1ghias o ) @Sk Of L oS0 ST

4] Catatan: Bahkan Nabi sampai mengatakan :
o By ) U1 8 (WSUslyg Lt 41 WSOk 5 b (B b

“Tidakiah tersisa satupun amal kebajikan yang mendekatkan kalian
kepada surga dan satupun amal keburukan yang mendekatkan
kalian kepada neraka kecuall semuanya telah dijjelaskan kepada
kalian”(H.R. Ath-Thabrani).

STH R, Ibnu Majah no. 43 dan Imam Ahmad (4/126)
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“Kutinggalkan di tengah-tengah kalian satu hal yang jika
kalian berpegang tegub dengannya kalian tidak akan tersesat
setelah wafatkeu. """

Demikianlah keadaan Nabi #& dan inilah
sebagian sifat beliau. Menjadi kewajiban seorang
muslim untuk meneladan sifat-sifat Rasulullah s
sesual dengan kemampuan dan apa yang mampu
diwujudkan. Shalawat serta salam kepada Nabi
Muhammad beserta keluarga dan seluruh sahabat

beliaul'”.,

eI Diriwayatkan dari Imam Muslim hadits Jabir di saat Haji Wada’, Nabi
mengatakan :

o % o

% < 1% 0% | P o <o d 8t . o 0%
L (5 Rk ity GBSy qaiiazst Of 0das 19k ) u;'ﬁg&s}v.\sj
P 0%

?D}Lf@ (;.\i.'o\

‘Kutinggalkan aj tengah-tengah kalian sesuatu yang kalian tidak
akan tersesat setelahnya jika kalian berpegang teguh dengannya,
yaitu kitabullah. Kalian akan ditanya tentang diriku (apakah aku telah
menunaikan kewajiban) maka apakah jawaban yang akan kalian
berikan?”(HR. Muslim no. 1218)

['7] Catatan: Diantara hal unik berkenaan semangat dakwah Nabi g
adalah ketika fase dakwah Mekkah di musim haji. Masyarakat Arab
datang ke Mekkah dan menunaikan haji dengan metode jahiliyah.
Pada hari-hari Mina (10, 11, 12, dan 13 Zulhijjah), Nabi mendatang;
tenda kabilah-kabilah tersebut dan mengajak mereka kepada Islam
dalam keadaan Abu Lahab menguntitnya. Setiap kali Nabi selesai
mendatangi satu tenda dan mendakwahi orang ditenda tersebut,

Mutiara 6: Shalat Malam Nabi di Bulan Ramadbhan
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= Abu Lahab datang ke tenda tersebut lalu mengatakan, “Hati-hati

dengan orang tersebut, jangan dengarkan dia. Dia adalah orang
sinting dan gila.” Begitu seterusnya Abu Lahab memperingatkan
orang-orang dari Nabi. Bahkan sampai sebagian orang terheran-
heran dan berkata, “Siapa orang itu yang rajin mengikuti orang lain?”
Kemudian ada orang yang menjawab, “Dia adalah pamannya.”
Dalam keadaan ini, meskipun Abu Lahab mentahdzir Nabi berkali-
kali, Nabi tidak pernah membalas tahdziran Abu Lahab dengan
tahdzir juga. Nabi tetap fokus untuk berdakwah dari tenda ke tenda.
Di sini terdapat pelajaran dakwah bagaimana sikap kita terhadap
komentar-komentar miring. Sepatutnya, kita senantiasa sibuk
dalam mendakwahkan kebenaran, mendakwahkan apa yang
disampaikan Rasul, dan tidak sibuk dengan komentar-komentar
miring tersebut karena akan menghambat diri kita untuk berkarya.

Mutiara 6: Shalat Malam Nabi di Bulan Ramadban




Para pembaca sekalian yang dirahmati
Allah,

Bagi Anda yang tertaritk menjad:
bagian dari kami dalam proyek-proyek
kebatkan  berikutnya, ataupun yang
memiliki karya tulis maupun transkrip
kajian Ustadz Aris Munandar, S.S; M.P.1,
kami membuka pintu selebar-lebarnya.

Kirimkan karya Anda atau hubungi kami:

Email: ustadzarispublishing(@gmail.com
Telp/WA: 0878 0382 7752

Penerbit,

Mutiara 6: Shalat Malam Nabi di Bulan Ramadbhan
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